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Abstrak. Instrumen dalam penilaian qawaid adalah bagian dari salah satu instrumen 

penilaian dalam pembelajaran bahasa Arab. Akan tetapi, dalam penerapannya di 

lapangan masih terdapat sebagian guru yang belum bisa melaksanakan penilaian 

qawaid dengan alasan belum tersedianya instrumen qawaid tersebut di madrasah. 

Tujuan dalam penulisan ini yaitu untuk mendesain instrumen yang akan 

digunakan dalam penilaian qawaid pada pembelajaran bahasa Arab. Adapun dalam 

penelitian ini berupa studi kepustakaan (library research) yaitu dengan mengkaji 

berbagai macam refrensi atau literatur yang terkait. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu deskriptif dan analisis. Selanjutnya untuk prosedur dalam 

pengolahan data dalam hal ini menggunakan konten analisis. Hasil penelitian ini 

yaitu pengembangan instrument penilaian qawaid dalam pembelajaran bahasa 

Arab yang dimulai dari tujuan, metode, strategi, dan instrument penilaian qawaid 

dalam pembelajaran bahasa Arab. Dan untuk macam-macam tes yang dapat 

digunakan dalam penilaian qawaid yaitu tes melengkapi susunan kalimat, tes 

memilih kata yang salah dalam struktur kalimat (analisis kesalahan), tes 

menentukan kaidah-kaidah (nahwu dan sharaf) berdasarkan teks, tes diskret, tes 

integratif, tes pembentukan kalimat (nahwu) dalam bahasa Arab, tes mengganti 

kalimat sederhana dan tes merubah kalimat (transformasi). 

Kata kunci : Pengembangan, instrumen penilaian, qawaid, bahasa Arab 

 

Abstract. The qawaid assessment instrument is one of the assessment instruments 

in learning Arabic. However, in practice there are still many teachers who have not 

carried out qawaid assessments because the qawaid instruments are not yet 

available in islamic schools. Therefore, as an effort to meet the needs of teachers in 

qawaid assessment in relevant Arabic language learning in accordance with 

educational assessment standards, the researchers developed a qawaid assessment 

instrument in Arabic learning. The purpose of this research is to make a qawaid 

assessment instrument for learning Arabic. 

This research is a literature study (library research) by examining various kinds of 

related literature. While the method applied in this research is descriptive and 

analysis. The descriptive method is used because in its elaboration it will provide a 

global picture of the problem to be studied, then interpretation of the data will be 
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carried out. While the analytical method is applied to look critically at the various 

problems that lie behind these problems. For data processing procedures, using 

content analysis. Looking at the explanation above, the resulting research findings 

are "Development of qawaid assessment instruments in learning Arabic", starting 

with objectives, materials, methods, strategies, and qawaid assessment instruments 

in learning Arabic. And some tests that can be used in qawaid assessments are 

sentences completion tests, tests for choosing the wrong word in sentence structure 

(error analysis), tests for determining the rules (nahwu and sharaf) based on the text, 

discrete tests, integrative tests, sentence formation tests (nahwu) in Arabic, the test 

replaces simple sentences and the test changes sentences (transformation). 

Keywords: Development, assessment instrument, qawaid, Arabic 

 
Pendahuluan  

Dalam suatu pembelajaran, penilaian adalah bagian dari suatu kegiatan yang 

tidak bisa dipisahkan. Kegiatan pembelajaran apapun yang dilaksanakan 

harus disertai dan diikuti oleh suatu penilaian. Suatu hal yang tidak wajar 

apabila dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tidak 

diikuti dengan adanya suatu penilaian. Jika tidak diadakan dengan 

penilaian, maka tidak akan bisa melihat, mengevaluasi serta melaporkan 

hasil pembelajaran anak didik dengan objektif (Burhan Nurgiyantoro, 

2013:3) Pembelajaran bahasa Arab memiliki unsur atau komponen bahasa 

yang harus diajarkan kepada anak didik yakni tata bunyi (ashwat), tata 

bahasa atau qawaid (sharaf dan nahwu) dan kosa kata (mufradat). Diantara 

ketiga unsur bahasa tersebut, tata bahasa atau qawaid adalah bagian dari 

salah satu unsur bahasa yang urgen yang semestinya dipahami dan dikuasai 

oleh anak didik karena dengan tata bahasa atau qawaid ini peserta didik akan 

mampu menentukan kedudukan kata serta mampu menyusun kalimat 

secara baik dan benar sesuai dengan kaidah nahwu dan sharaf. Untuk 

mengetahui hasil tercapainya pembelajaran bahasa Arab khususnya tentang 

pembelajaran qawaid dibutuhkan adanya instrumen penilaian. Untuk itu 

dalam  tulisan ini akan mendesain instrumen penilaian qawaid dalam 

pembelajaran bahasa Arab. 

 

Metode 

Penelitian ini yaitu penelitian kepustakaan atau library research yang mana 

mengkaji berbagai macam literatur yang terkait dengan pengembangan 

instrumen penilaian qawaid dalam pembelajaran bahasa Arab yang ditulis 

oleh para ahli atau expert bahasa Arab khususnya dalam penilaian 
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pembelajaran bahasa Arab. Adapun metode dalam penelitian ini 

menggunakan deskriptif dan analisis. Selanjutnya metode ini tidak 

diterapkan satu persatu, akan tetapi diterapkan secara bersamaan. Dalam 

metode deskriptif digunakan karena dalam pembahasannya akan 

menyajikan suatu pandangan global terkait permasalahan yang akan 

dibahas, selanjutnya data yang ada akan diadakan interpretasi. Sedangkan 

metode analisis digunakan untuk mengetahui secara mendalam atas 

pemasalahan yang melatarbelakangi permasalahan tersebut. Untuk prosedur 

dalam pengolahan data menggunakan konten analisis. 

 

Hasil dan pembahasan  

Dalam penelitian ini akan dipaparkan serta ditelisik secara cermat tentang 

pengembangan instrumen penilaian qawaid dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Adapun paparan secara mendetail bisa dicermati secara kritis berikut 

ini. 

 

Instrumen Penilaian Qawaid 

Instrumen merupakan sarana atau alat yang bisa digunakan untuk 

memudahkan seseorang dalam melaksanakan suatu tugas atau untuk 

mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien (Suharsini Arikuntoro, 2009: 

25). Menurut Farida Yusuf, instrumen diartikan sebagai suatu alat yang 

digunakan untuk merekam informasi yang dikumpulkan (Tayibinapis, 2000: 

102). Maka dengan demikian, instrumen yaitu alat yang bisa difungsikan 

untuk mencapai suatu tujuan yang efektif dan efisien. 

Sedangkan arti penilaian dalam pembelajaran adalah usaha untuk 

memperoleh berbagai informasi secara periodik, berkesinambungan dan 

menyeluruh terkait proses dan hasil suatu perkembangan yang telah diraih 

oleh peserta didik melalui suatu kegiatan belajar (Sitiatava Rizema Putra, 

2013: 17). 

Tata bahasa atau qawaid dalam bahasa Arab adalah kumpulan kaidah yang 

menjelaskan tentang bagaimana suatu kata atau bagian kata dapat 

dikombinasikan ataupun dirubah menjadi suatu makna yang dapat diterima 

dalam bahasa Arab (Abdul Wahib dan Mamlu’atul Ni’mah, 2012: 165). 

Qawaid yaitu sebuah jamak dari kata qaidah yang mempunyai arti aturan atau 

undang-undang (Ahmad Warson Munawwir, 2010: 1138). Pengertian qawaid 

itu sendiri yaitu suatu aturan yang mengatur penggunaan bahasa Arab yang 
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difungsikan sebagai media dalam memahami suatu kalimat (Syaiful 

Mustofa, 2011: 93). 

Dari pemaparan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa instrumen 

penilaian qawaid merupakan alat yang dipakai untuk mendapatkan 

berbagai informasi anak didik tentang proses dan hasil dari kegiatan 

pembelajaran bahasa Arab khususnya pembelajaran qawaid (tata bahasa). 

 

Konseptual Pembelajaran Qawaid (tata bahasa)  

Tata bahasa atau qawaid merupakan kumpulan kaidah yang menjelaskan 

bagaimana suatu kata atau bagian kata dapat dikombinasikan ataupun 

dirubah menjadi suatu makna yang dapat diterima dalam bahasa Arab 

(Abdul Wahib dan Mamlu’atul Ni’mah, 2012: 165). Qawaid yaitu bentuk 

jamak dari qaidah yang berarti kaidah atau aturan (Ahmad Warson Munawir, 

2010: 1138). Pengertian dari qawa’id itu sendiri yaitu suatu kaidah yang dapat 

difungsikan sebagai alat untuk memahami suatu kalimat (Syaiful Mustofa, 

2011: 93). 

Qawaid atau tata bahasa Arab terbagi menjadi dua yaitu nahwu dan sharaf. 

Nahwu untuk pertama kalinya diperkenalkan oleh seorang ulama yang 

bernama Abul Aswad Ad-Duali yang hidup pada masa Khalifah Mu’awiyyah 

bin Abi Sufyan pada zaman Bani Mu’awiyyah (Fathul Mujib, 2010: 180-181). 

Nahwu yaitu suatu ilmu yang mengkaji berbagai macam kaidah dalam 

bahasa Arab. Sebagaimana diketahui bersama bahwa ilmu nahwu biasa 

disebut dengan bapaknya ilmu. Ilmu nahwu dalam hal ini dapat 

menguraikan tiap kalimat dalam susunannya, i’rabnya, bentuknya dan 

lainnya. 

Dengan demikian, dalam pembelajaran  nahwu akan menjadi  sangat urgen 

untuk dapat dipelajari karena akan menjadi sebuah solusi dalam memahami 

bahasa Arab. Nahwu dari pengertian yang lebih luas akan banyak 

menitikberatkan kepada bagaimana memahami suatu kalimat, bacaan, 

berkomunikasi serta dapat menulis dengan baik sesuai kaidah. Oleh sebab 

itu, bisa disimpulkan bahwa nahwu adalah bagian sesuatu yang tidak bisa 

dipisahkan dari bahasa Arab. 

Jika demikian, dalam pembelajaran qawaid merupakan suatu kegiatan yang 

ada hubungannya antara anak didik dan qawaid, sehingga akan ada 

perubahan tingkah laku anak didik yang menyebabkan anak didik mampu 
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mengetahui serta menguasai kaidah dan berharap anak didik bisa berbicara 

bahasa Arab dengan baik dan benar sesuai kaidah. 

Dalam pembelajaran qawaid, metode yang biasa dipakai yaitu metode 

gramatikal. Gramatikal juga biasa disebut dengan qawaid. Di dalam metode 

gramatikal ada dua komponen yaitu nahwu dan sharaf. Nahwu adalah bagian 

dari ilmu bahasa Arab yang sering dipakai untuk alat dalam membaca teks 

bahasa Arab yang mana dalam tulisan tersebut biasanya tidak bersyakal. 

Dan untuk sharaf biasa dipakai dalam mengubah suatu bentuk kata sesuai 

arti yang akan diinginkan. Oleh karena itu, nahwu  haruslah dipelajari oleh 

anak didik supaya mereka mempunyai keterampilan bahasa Arab dengan 

baik dan benar. Bahasa pada hakikatnya akan terasa sulit dimengerti, dan 

nahwu dalam hal ini akan memiliki peran yang penting dalam membaca  

teks maupun menterjemahkan suatu kitab.  

Peran nahwu bukan hanya bermanfaat dalam mengungkapkan suatu 

gagasan atau ide seseorang, namun juga akan dapat menjadikan seseorang 

bisa mengetahui suatu bacaan, menghindari kesalahan atas apa yang akan 

diutarakan kepada orang lain. Nahwu memiliki peran yang urgen dalam 

membantu meningkatkan keterampilan bahasa Arab anak didik. Untuk itu, 

bagi seorang pendidik ketika memberikan materi nahwu harus menguasai 

dengan baik terkhusus dalam strategi atau metode dan buku yang akan 

digunakan dalam pembelajarannya. 

Guru bahasa Arab khususnya ketika dalam pembelajaran nahwu sebaiknya 

dapat memulai suatu pelajaran dengan beberapa contoh kalimat yang 

bervariasi sesuai dengan materi kaidahnya dan khususnya bagi para siswa 

sebaiknya agar dilatih secara kontinyu supaya mereka lebih terbiasa dalam 

mengutarakan kalimat-kalimat yang benar. Contoh dari kalimat-kalimat 

tersebut kemudian dibandingkan yaitu mencari persamaan dan 

perbedaannya, selanjutnya menentukan suatu kaidah. Selain itu, dalam 

pembelajaran nahwu sebaiknya diberikan setelah pembelajaran muthala’ah 

(pembelajaran terkait membaca tulisan Arab oleh anak didik sendiri dengan 

tanpa dibantu oleh seorang guru) sehingga anak didik sudah memiliki 

berbagai macam kosata atau mufradat untuk dapat digunakan sebagai bahan 

latihan dalam menyusun kalimat seusai pembelajaran nahwu.  

 

Tujuan Pembelajaran Qawaid (Nahwu-Sharaf) 

Adapun tujuan pembelajaran qawaid adalah : 
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1) Supaya anak didik dapat memahami dari fungsi setiap kata serta 

mampu mengetahui arti seluruh kata dengan benar. 

2) Agar mampu membuat kalimat dengan baik dan benar, baik secara  

lisan maupun tulis. 

3) Agar mampu memahami dasar suatu kata dan pengaruhnya dari 

berubahnya suatu bentuk kata atas makna suatu kata. 

4) Agar dapat mengetahui dan memahami arti setiap kosa kata pada 

tiap perubahan bentuk kata dengan benar dan tepat serta mampu 

menerapkannya baik dalam berbicara (kalam) ataupun mengarang 

(insya’) (A. Akrom Malibari, 1987: 19-20). 

Tujuan yang disebutkan di atas akan terasa amat sulit untuk dicapai jika 

dalam pembelajarannya seorang guru tidak menerapkan metode maupun 

strategi. Oleh sebab itu, maka dibutuhkan metode atau strategi untuk 

pembelajaran qawaid. 

 

Metode Pembelajaran Qawaid 

Metode merupakan cara supaya tujuan bisa dicapai. Terdapat dua metode 

dalam pembelajaran qawaid yakni dengan menggunakan metode deduktif 

(qiyasi) dan  metode induktif (istiqra’i). Adapun metode deduktif atau qiyasi 

adalah menyajikan suatu kaidah terlebih dahulu kemudian memberikan 

contoh, dan adapun metode induktif atau istiqra’i ialah kebalikan dari 

metode deduktif atau qiyasi yaitu menyaikan beberapa contoh kemudian 

disimpulkan menjadi suatu kaidah (Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, 2012: 

75). 

Selanjutnya langkah-langkah pembelajarannya yang relevan untuk kedua 

metode tersebut di atas dalam implementasinya dengan singkat dapat 

diuraikan berikut ini :  

1) Langkah-langkah menggunakan metode qiyasi (deduktif) 

a. Seorang guru pertama kali memasuki kelas kemudian memulai 

pembelajaran dengan menjelaskan suatu topik. 

b. Selanjutnya guru menerangkan suatu qawaid. 

c. Pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan anak didik untuk 

memahami dan menghafal suatu kaidah tersebut. 

d. Selanjutnya guru mengutarakan berbagai contoh atau kalimat yang 

terkait dengan kaidah tersebut. 



Ahmad Labib, Pengembangan Instrumen Penilaian Qawaid… 7  

© 2022 JPIn: Jurnal Pendidik Indonesia  

p-ISSN 2722-8134,  e-ISSN 2620-8466 

 

e. Kemudian guru menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

f. Sekiranya anak didik sudah memahami semuanya, guru meminta 

kepada anak didik supaya mengerjakan latihan atau soal-soal. 

2) Langkah-langkah menggunakan metode istiqra’i (induktif) 

a. Seorang guru pertama kali memasuki kelas kemudian memulai 

pembelajaran dengan menentukan tema atau topik pembelajaran. 

b. Guru kemudian menyajikan berbagai contoh teks atau kalimat yang 

terkait dengan tema yang akan dibahas. 

c. Guru meminta kepada anak didik supaya bergantian membaca 

kalimat atau contoh yang disajikan oleh guru. 

d. Setelah merasa cukup, guru kemudian memulai menerangkan suatu 

kaidah yang ada pada kalimat atau contoh yang terkait dengan tema 

yang akan dibahas. 

e. Dari kalimat atau contoh tersebut, kemudian guru bersama dengan 

anak didik menyimpulkan atau merangkum kaidah tersebut. 

f. Yang terakhir guru meminta anak didik supaya mengerjakan soal-

soal. (Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, 2012: 78). 

Strategi Pembelajaran Qawaid  

Strategi dalam pembelajaran qawaid pada lembaga-lembaga pendidikan 

sering dipisah kepada dua hal yaitu nahwu dan sharaf. Nahwu dan sharaf 

mempunyai ciri-ciri yang beda. Untuk itu, apabila nahwu dan sharaf berdiri 

sendiri,-sendiri maka cara atau strategi dalam penerapannya tentu sangat 

beda (Syaiful Mustofa : 102). 

Telah menjadi kesepakatan para pakar bahasa bahwasannya penguasaan 

qawaid tidak menjadi tujuan dari pembelajaran dalam bahasa Arab, akan 

tetapi hanya menjadi alat (sarana) agar dapat membantu anak didik siswa 

supaya dapat membaca, berbicara dan menulis secara baik dan benar. Selain 

itu, masih ada sarana lain yang dapat membantu anak didik yaitu bi’ah atau 

lingkungan berbahasa yang baik, pembiasaan untuk berbicara, menulis dan 

lain sebagainya (Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, 2012: 71). 

Anak didik seringkali diminta oleh guru untuk menghafalkan beberapa 

kaidah yang ada pada seluruh kitab nahwu dan sharaf tanpa memahami 

kebutuhan anak didik, sehingga pada akhirnya anak didik hanya akan 
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menguasai struktur dan tata bahasa Arab saja tanpa mengetahui bagaimana 

cara menerapkannya secara benar dan praktis. 

Untuk tingkatan pembelajaran qawaid pada pembelajaran bahasa, baik qawaid 

al-nahwi maupun qawaid al-sharfi harus mempertimbangkan kemanfaatannya 

sehari-hari. Dalam pembelajaran qawaid al-nahwi contohnya, seorang guru 

harus mengawali materi tentang kalimat sempurna (jumlah mufidah), namun 

rincian materi penyajiannya harus dengan cara mengajarkan tentang isim, 

fi’il dan huruf. 

Dalam menjalankan strategi dalam pengajaran qawaid, bagi pendidik harus 

memperhatikan hal-hal seperti materi yang diberikan, karakter anak didik, 

dan lain sebagainya. 

Adapun strategi pembelajaran qawaid terbagi menjadi tiga bagian/tingkatan : 

(Syaiful Mustofa : 107). 

1) Strategi dalam pembelajaran qawaid pada tingkat mubtadi’ (SD-MI) 

Strateginya yaitu dapat menggunakan pendekatan kolaborasi antara dua 

anak atau disebut the power of two. Tujuannya ialah  supaya anak didik 

dapat mengetahui serta membedakan mana isim, fi’il serta huruf. 

Adapun langkah-langkah strategi pembelajarannya adalah : 

a. Guru menyiapkan kertas latihan, bahan yang akan dipakai bisa 

sebuah teks atau suatu bacaan yang didalamnya memuat kata-kata 

yang akan dipelajari. 

b. Guru meminta kepada setiap anak didik agar menyelesaikan soal 

yang ada. 

c. Selanjutnya guru meminta anak didik untuk membuat kelompok, 

masing-masing dua anak didik serta mendiskusikan hasil dari kerja 

tiap kelompok. 

d. Guru meminta kepada setiap kelompok agar memprentasikan hasil 

kerja yang telah dilakukan. 

e. Guru memberikan kesempatan bagi kelompok yang lain agar dapat  

memberi pertanyaan/komentar. 

f. Terakhir guru memberikan penjelasan ulang atas presentasi yang 

telah dilakukan oleh kelompok tersebut supaya tidak ada kesalahan. 

2) Strategi dalam pembelajaran qawaid pada tingkat mutawasith (SMP-MTs) 

Strategi dalam pembelajaran qawaid untuk jenjang mutawasith (SMP-MTs) 

bisa dengan menerapkan small group presentation, strategi di atas bisa 
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dilaksanakan dalam pembelajaran qawaid, seperti merangkai suatu 

kalimat dengan pola (bentuk) yang akan dikehendaki, misal merangkai 

kalimat dengan menggunakan jumlah ismiyah ataupun jumlah fi’liyah. 

Adapun langkah-langkah yang dapat digunakan yakni : 

a. Guru menyiapkan kertas yang isinya potongan kata. 

b. Guru membuat kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 anak 

didik. 

c. Guru meminta tiap-tiap kelompok agar menuliskan kalimat yang 

dirangkai dari beberapa kata tersebut selanjutnya menyampaikan 

hasil kerjanya (presentasi) di depan kelas. 

d. Guru kemudian mengasih kesempatan pada kelompok yanag lain 

agar memberi sebuah pertanyaan/komentar. 

e. Guru memberikan penjelasan ulang atas presentasi kelompok 

tersebut sesuai susunan kalimat (nahwu) yang sudah mereka ketahui.  

Di samping itu, ada juga beberapa permainan untuk bisa 

digunakan dalam pembelajaran qawaid yang bisa membantu 

merealisasikan tujuan-tujuan yang telah direncanakan sebelum proses 

belajar mengajar, diantaranya adalah : 

a. Permainan at-taghmiyah (pingsan), tujuannya adalah melatih siswa 

untuk menggunakan istifham, jawabannya dari siswa yang ditanya, 

dengan menggunakan beberapa fi’il, fa’il dan maf’ul bih. Adapun 

caranya adalah salah satu siswa pura-pura pingsan, sedangkan 

teman-teman yang lainnya berdiri di sampingnya, kemudian guru 

menyuruh salah satu siswa memegang telinga atau hidung atau 

tangan siswa yang pingsan, kemudian para siswa lainnya bertanya 

kepada anak yang pingsan sebagai berikut :  ظَ أرُُّلََ؟ َِ ِْ ىَ ٍَ  atau  ِْ ٍَ

ظَ  َِ ّْفلََ؟  ىَ َ أ  atau  ظَ يذَكََ؟ َِ ِْ ىَ ٍَ . kemudian siswa yang pingsan 

menjawab pertanyaannya, misalnya  ْذ ََ ظَ أرُُّيِ أزَْ َِ  jika jawabannya ,ىَ

benar maka posisi yang menjadi pingsan beralih kepada siswa yang 

bertanya (dalam hal ini Ahmad), dan jika jawabannya salah maka 

yang berperan menjadi orang pingsan masih tetap. Permainan dapat 

dilanjutkan sampai selesai secara bergiliran. 

b. Permainan  َّْذ  permainan ini bertujuan untuk melatih siswa ,أَّبَ ٗ أَ

dalam menggunakan kata tanya (َبرا ٍَ ), jawabannya dengan 

menggunakan beberapa fi’il sebagai dhamir (kata ganti) dan maf’ul 

pada beberapa jumlah yang ringkas. Adapun caranya adalah para 
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siswa membentuk dua barisan yang saling berhadapan, permainan 

dimulai oleh siswa pertama, dari barisan pertama bertanya kepada 

siswa yang berada di depannya dari barisan kedua, dengan 

pertanyaan seperti  ََبراَ اشِْزشََيْذَ؟أّب اشِْزش ٍَ ّْذَ  َ ب, ٗ أ ًَ يْذُ قيََ  kemudian siswa 

yang ditanya menjawab  ًاعَخ  kemudian siswa lainnya ,أّب اشِْزشََيْذُ مُشَّ

bertanya dan menjawab seperti di atas. Untuk siswa yang salah atau 

lambat menjawab diperkenankan untuk keluar dari barisan. 

Kemudian permainan berlanjut sampai selesai. 

Masih ada beberapa permainan yang bisa dipraktikkan dalam 

pembelajaran qawaid, bagi guru hendaknya dapat mengembangkan 

permainan-permainan tersebut. Sebelum permainan berlangsung 

hendaknya guru menjelaskan tata cara permainan agar permainan dapat 

berjalan dengan lancara dan siswa tidak merasa bingung. 

3) Strategi dalam pembelajaran qawaid untuk jenjang mutaqaddim (SMA-

MA) 

Strategi dalam pembelajaran qawaid pada tingkat mutaqaddim atau lanjut 

bisa memakai cara/strategi yang biasa dikenal dengan chart short. Strategi 

ini menggunakan media kartu. 

Adapun langkah-langkah pelaksanaannya adalah : 

a. Guru menyiapkan beberapa kertas yang berisi struktur kalimat yang 

berbeda. 

b. Guru membagikan beberapa kertas yang kepada anak didik secara 

random. 

c. Guru meminta tiap-tiap anak didik berkelompok sesuai dengan jenis 

kalimat yang terdapat pada kartu tersebut. 

d. Selanjutnya guru meminta tiap-tiap kelompok untuk menulis beberapa 

kalimat yang sama tersebut pada kertas. 

e. Setelah itu guru menyuruh tiap-tiap kelompok agar dapat 

mempresentasikannya di depan kelas. 

f. Guru selanjutnya memberi waktu bagi kelompok yang lain agar 

menyampaikan pertanyaan/komentar. 

g. Terakhir guru memberikan penjelasan ulang atas presentasi yang 

dilakukan oleh kelompok yang ada. 

Instrumen Penilaian Qawaid 

Struktur bahasa Arab disebut juga dengan qawaid al-lughah al-‘arabiyah. 

Struktur ini terdiri dari tata kata (sharaf) dan tata kalimat (nahwu). Ilmu sharaf 
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diistilahkan dengan ummu al-‘ilmi (ibunya ilmu) dan ilmu nahwu 

diistilahkan dengan abu al-‘ilmi (bapaknya ilmu). Pengistilahan ini digunakan 

karena sangat pentingnya dua ilmu tersebut dalam proses memahami 

bahasa Arab. Sebagai aplikasinya ilmu ini menjadi mata pelajaran yang wajib 

dikuasai oleh siswa mulai tingkat dasar/ibtida’iyah sampai perguruan tinggi 

yang notabene-nya perguruan tinggi Islam. Dengan itu pemahaman struktur 

bahasa Arab menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran. 

Tes qawaid atau tes tata bahasa dalam pembelajaran bahasa Arab banyak 

difokuskan kepada tes pembentukan kalimat (nahwu) serta tes pembentukan 

kata (sharaf). Tes sharaf bisa berisi tes pembentukan kata (tashrif), bisa juga 

berupa implementasinya yaitu tes mentashrif  kata dalam bahasa Arab serta 

bisa menggunakannya pada suatu kalimat (Imam Asrori, dkk., 2012:  96). 

Untuk mengukur kemampuan qawaid anak didik, ada berbagai macam tes 

yang dapat dilakukan diantaranya yaitu :  

a. Tes melengkapi susunan kalimat 

Pada tes ini disuguhkan struktur kalimat yang di dalamnya ada satu yang 

dikurangi, kemudian diminta untuk melengkapi sehingga akan menjadi 

sebuah kalimat yang lengkap dengan memilih salah satu kunci jawaban 

yang ada dibawahnya (Mohammad Barmawi, 2010: 29). 

   إخزش اّغت خ٘اة ٍِ الأخ٘ثخ الأسثؼخ ىزنَيخ اىزشاميت الأريخ !

 أٍثيخ :

ثْي الإعلاً ...... خَظ, شٖبدح أُ لاإىٔ إلا الله ٗأُ محمدا سع٘ه الله, ٗإقبً  -1

 اىصلاح, ٗإيزبء اىضمبح, ٗزح اىجيذ, ٗصً٘ سٍعبُ.

 ػيٚ - أ
 في  - ة
 ٍِ -ج

 اىٚ -د

 يْزظش اىزلاٍيز الأعزبر في اىفصو ........... -2
 ٕٗ٘ ٍشيط - أ

 ٕٗ٘ ٍشيعخ - ة
 ٕٗ٘ ٍؼزظش -ج

 ٕٗ٘ ٍؼزظشح -د
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ٗى٘ قشأد اىؼيٌ ٍبئخ عْخ, ٗ ......... أىف مزبة, لا رنُ٘ ٍغزؼذا ىشزَخ الله  -3

 رؼبىٚ إلا ثبىؼَو.

 خَغ - أ
 خَؼذ - ة
 خَؼ٘ا -ج

 خَؼِ -د

b. Tes memilih kata yang salah dalam struktur kalimat (analisis 

kesalahan) 

Pada tes ini yaitu memilih jawaban yang ada yang dikategorikan salah 

didalam struktur kalimat (Mohammad Barmawi : 33). 

اخزش ميَخ غيش ٍْبعجخ ٍِ اىنيَبد اىزي رسزٖب خػ ٗاىزي رشإب خبغئخ ٍِ زيث 

 اىق٘اػذ اىْس٘يخ ٗاىصشفيخ !

 أٍثيخ :

 . نزبةاىاً  قشاءحمحمد  ثذأدػيٌ اىْس٘  يجسثقجو اُ  -1

 أ                  ة         ج          د                

 .شنشٕب ث٘اختاىْؼٌ قذ قصشّب  ٍِ, ٗمٌ ػْٔفنٌ ٍِ اىْؼٌ قذ غفيْب  -2
 د   ج              ة       أ           

ب شٖشٌ  -3 ٌٌ ػظيٌ, مشيَخىقذ أظيَّْ ٌُ , ٍٗ٘ع  اىَ٘إتَ. ٗيدُْضِهُ الأخشَ  فئاللهُ  يؼُظَِّ
 د  ج         ة      أ  

c. Tes menentukan kaidah-kaidah (nahwu dan sharaf) berdasarkan teks  
Pada soal tes bagian ini yakni menentukan kaidah yang terdapat pada 

kalimat yang digarisbawahi, bisa berupa bentuk kalimat maupun tentang 

kedudukan dan juga i’rab (Mohammad Barmawi :  43). 
 اخزش ٍِ الأخ٘ثخ الأسثؼخ ٍب يْبعت اىنيَخ اىزي رسزٖب خػ ٗقفب ىيْص الاري !

 أٍثيخ : 

ػيٚ ٕزا الأصو ززٚ يشد اىذىيو اىَبّغ ٍِ الاّزفبع  ّجقٚٗالأصو ٕ٘ أُ 

ثشيء ٍِ ٕزٓ اىَْبفغ, فئرا ٗسد اىذىيو اىششػي اىصسير اىصشير ثبىَْغ ٍِ 

ثخص٘صٔ فئُ  دىيوشيء ٍؼيِ فئّْب َّزْغ ٍِ الاّزفبع ثٔ, ٗأٍب ىٌ يشد فئ 

 .الإثبزخالأصو فئ اىسو ٗ
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 ّجقٚ  -1

 فؼو ٍعبسع - أ
 فؼو ٍبض - ة
 فؼو أٍش -ج

 اعٌ ٍصذس  -د

 دىيو  -2
 فبػو  - أ

 ٍجزذأ - ة
 خجش -ج

 ّبئت اىفبػو  -د

 الإثبزخ  -3

 خجش - أ

 ّؼذ - ة

 ٍؼط٘ف -ج

 ٍؼط٘ف ػيئ -د

d. Tes Diskret1 

Contoh pada komponen sharaf  (bentukan kata). 

- Mentashrif atau mengubah kata 

Isim Fa’il dari kata ظشة adalah : 

 ظَبسِةٌ  - أ

 ظُشَاةُ  - ة

 ظشٗةٌ  -ج

عْشٗة -د ٍَ 

e. Tes Integratif2 

Contoh tes qawaid (nahwu) 

                                                         
1 Tes diskret merupakan tes yang menitikberatkan kepada salah satu unsur atau 

komponen bahasa seperti tatabahasa. Maksudnya yaitu kemampuan yang akan diukur yaitu 

satu unsur atau satu komponen saja. 
2 Tes integratif merupakan suatu tes untuk mengukur berbagai unsur atau 

ketrampilan dalam bahasa Arab. Dan tes integratif yang baik adalah yang memiliki unsur 

maupun ketrampilan bahasa seperti (a) merangkai kalimat, (b) memberi interpretasi atas 

bacaaan yang dibaca atau didengar, (c) memahami suatu bacaan yang dibaca atau didengar, 

dan (d) merangkai alinea sesuai beberap kalimat yang telah disediakan. 
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- Menentukan kedudukan kata 

 ."  في خَيخ  "في ٍؼشض اىٖ٘ايبد خْبذ خَغ اىط٘اثغ" : .....ٍ٘قغ "خْبذ .

 خجش "في ٍؼشض..." - أ
 ٍجزذأ ٍقذً. - ة

 ٍجزذأ ٍؤخش. - ج

 ّؼذ ٍ٘قغ. - د
 

f. Tes pembentukan kata dalam bahasa Arab 

- Lebih menekankan pada pemahaman 

Contoh :   

 أزشف اىضيبدح في ميَخ "أعزغفش" ٕي : 

 ا, ؽ, ف. - أ

 ط, د, ؽ, س. - ة

 ا, ط, د. - ج

 .ا, ؽ, ف, س -د

- Lebih menekankan pada tashrif kalimah 

Contoh : 

 إشزشد ىي أٍي اىفبمٖخ في اىغ٘ق. خَغ اىزنغيش ٍِ ميَخ "اىفبمٖخ" :  

 اىف٘امئ - أ

 اىف٘امٔ - ة

 اىف٘مئ -ج

 اىفنٖبء   -د
- Lebih menekankan pada penggunaan kata dalam kalimat (tathbiq).  

 صسر اىنيَبد اىزي رسزٖب خػ.

 اىزلاٍيز ٍذسعٌٖ مشًٍثبه : 

 أمشً اىزلاٍيز ٍذسعٌٖ         

 اىزّ٘ة خَيؼب. يغزغفشإُ الله  - أ

 الله محمدا ثبىٖذٙ. سعو - ة

 الله ٍِ اىظيَبد  اىٚ اىْ٘س. خشخْب -ج

 ألأخ٘ثخ : 

 يغفش - أ

 أسعو - ة
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 أخشخْب -ج

g. Tes pembentukan kalimat (nahwu) dalam bahasa Arab 

- Lebih menekankan pada aspek pemahaman 

Contoh :   

 فيَب ييي ٍِ أفؼبه اىظِ :

 ظِ, سأٙ, خؼو. - أ

 زغت, ػيٌ, ظِ. - ة

 خؼو, ظِ, زغت. -ج

 صػٌ, زغت, ػيٌ. -د
- Lebih menekankan pada aspek penggunaan (tathbiq) 

Contoh : 

 اىدَو الآريخ ٍخطئخ, إلا :

 عبفش ازَذُ إىٚ ٍصش ٍغ إعَبػيوَ. - أ

 عبفش ازَذُ إىٚ ٍصشَ ٍغ إعَبػيوَ. - ة

 عبفش ازَذٌ إىٚ ٍصشَ ٍغ اعَبػيوِ. -ج

  عبفش ازَذُ إىٚ ٍصش ٍغ اعَبػيوُ. -د

h. Tes mengganti kalimat sederhana 

 سمت أزَذ دساخخ 

  (kata pengganti) عيبسح –ْٕذ 

  ْٕذ عيبسحسمجذ  

i. Tes mengganti kalimat berganda 

 زبٍذ يست قَيصب  

   (kata pengganti)إصاس -عشٗاه  

 زبٍذ يست عشٗاه 

 زبٍذ يست إصاس  
 

j. Tes merubah kalimat (transformasi) 

- Tunggal menjadi jama’  

 اىطلاة يزٕجُ٘ اىٚ اىدبٍؼخ 

 (kata pengganti) اىَذسعخ  –اىَ٘ظف 

 ُ٘اىٚ اىدبٍؼخ اىَ٘ظفُ٘ يزٕج  
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 اىَذسعُ٘ يزٕجُ٘ اىٚ اىدبٍؼخ 

 

- Merubah kalimat aktif menjadi kalimat pasif 

 يشَشذ اىَذسط اىذسط

  َيشُشذ اىذسط  

 يأمو اىصجي اىَ٘ص

 يؤمو اىَ٘ص 

- Merubah jumlah ismiyah menjadi jumlah fi’liyah 

 اىطبىت يقشأ اىقشأُ

 ُ  يقشأ اىطبىت اىقشأ

 اىذي٘اُاىَ٘ظفُ٘ يؼَيُ٘ في 

 ُ  يؼَو اىَ٘ظفُ٘ في اىذي٘ا

 
 

Simpulan dan Saran 

Pembelajaran bahasa Arab khususnya dalam pembelajaran qawaid 

merupakan suatu komponen atau unsur bahasa yang dapat menunjang 

pembelajaran bahasa Arab. Komponen ini (qawaid) harus diajarkan kepada 

anak didik supaya mereka dapat mengetahui kedudukan dari suatu kalimat. 

Dengan qawaid ini anak didik bisa membedakan huruf terakhir dari suatu 

kalimat yang akan dibaca. Untuk itu ketika ingin melakukan suatu penilaian 

khususnya dalam penilaian qawaid maka dibutuhkan suatu instrumen yang 

menjadi acuan dalam penilaian tersebut.  

Instrumen penilaian qawaid merupakan suatu alat yang dipakai untuk 

mendapatkan berbagai informasi anak didik tentang proses dan hasil dari 

suatu pembelajaran qawaid.  

Beberapa bentuk instrumen penilaian qawaid pada pembelajaran 

bahasa Arab diantaranya adalah tes melengkapi susunan kalimat, tes 

memilih kata yang salah dalam struktur kalimat, tes menentukan kaidah-

kaidah (nahwu dan sharaf) berdasarkan teks, tes diskret, tes integratif, tes 

pembentukan kata dalam bahasa Arab, tes pembentukan kalimat (nahwu) 

dalam bahasa Arab, tes mengganti kalimat sederhana, tes mengganti kalimat 

berganda, dan tes merubah kalimat (transformasi).  

Dalam instrumen penilaian qawaid sudah banyak dipaparkan 

berbagai macam instrumen penilaian qawaid, akan tetapi untuk contoh 

hanya disajikan sedikit. Untuk itu bagi para peneliti selanjutnya yang ingin 

mendalami instrumen penilaian qawaid maka harus diberikan contoh yang 
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banyak supaya pemahaman soal-soal tentang penilaian qawaid semakin 

mudah dipahami dan lebih komprehensif. 
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